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SARI

Transformasi digital menjadi salah satu kebutuhan utama bagi perusahaan dalam
meningkatkan efisiensi kerja dan integrasi data secara menyeluruh. Salah satu pendekatan yang
banyak digunakan saat ini adalah pengembangan sistem menggunakan platform low-code,
karena mampu mempercepat proses pembangunan aplikasi tanpa memerlukan keahlian
pemrograman yang kompleks. Pelaksanaan magang ini dilakukan di sebuah perusahaan yang
bergerak di Bank BTN Syariah kantor cabang Serang, dengan fokus pada pengembangan
sistem Enterprise Resource Planning (ERP) berbasis Microsoft Power Platform, khususnya
melalui penggunaan Microsoft Power Apps dan SharePoint sebagai infrastruktur penyimpanan
data.

Selama masa magang, penulis bertanggung jawab dalam merancang dan
mengimplementasikan aplikasi ERP yang digunakan untuk mengelola data perumahan dan
developer. Sistem ini dirancang untuk menggantikan proses pencatatan manual berbasis Excel,
dengan menyediakan antarmuka yang lebih interaktif dan terintegrasi. Proyek dikembangkan
menggunakan pendekatan Software Development Life Cycle (SDLC) model Waterfall, yang
dimulai dari tahap analisis kebutuhan, perancangan sistem, implementasi aplikasi, hingga
pengujian fungsionalitas.

Aplikasi yang dikembangkan memiliki fitur utama berupa form input data, tampilan galeri
untuk menampilkan data perumahan, serta fitur CRUD (Create, Read, Update, Delete) yang
terhubung langsung dengan SharePoint Lists. Selain itu, Power Automate juga digunakan
untuk mengotomatisasi alur kerja, seperti pengiriman notifikasi atau pencatatan otomatis ke
penyimpanan cloud. Berdasarkan hasil pengujian, aplikasi mampu mempercepat proses
pelaporan data dari lapangan ke pusat, serta meningkatkan akurasi dan keteraturan pengelolaan
data. Kegiatan magang ini memberikan pengalaman praktis dalam mengimplementasikan
solusi digital berbasis platform low-code, sekaligus memperkuat pemahaman terhadap

penerapan teknologi informasi dalam dunia industri.

Kata kunci: Power Apps, ERP, SharePoint, SDLC, Low-Code, Power Automate,
Waterfall.
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GLOSARIUM

Metode pengembangan perangkat lunak yang memiliki ciri
sistematis berurutan.

Suatu error yang terjadi pada perangkat lunak.

Bagian yang berkaitan dengan tampilan yang menyuguhkan
tampilan yang menarik.

Bagian yang berkaitan dengan pemrograman sistem dalam bentuk

code/script.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Profil Institusi Magang
1.1.1 Gambaran Umum

Bank BTN Syariah adalah unit usaha syariah dari PT Bank Tabungan Negara (Persero)
Tbk, yang didirikan untuk mendukung layanan perbankan syariah di Indonesia. Bank ini
berfokus pada sektor pembiayaan perumahan berbasis syariah dan memberikan solusi
keuangan sesuai prinsip-prinsip Islam. Didirikan pada tahun 2005, Bank BTN Syariah terus
berkembang untuk menjadi pilihan utama dalam pembiayaan perumahan dan layanan
keuangan syariah.

Dengan kantor pusat yang berlokasi di Jakarta, Bank BTN Syariah memiliki jaringan
kantor cabang dan unit pelayanan yang tersebar di seluruh Indonesia untuk melayani
masyarakat dengan berbagai produk keuangan yang sesuai dengan kebutuhan nasabah dengan

mengedepankan prinsip syariah.

1.1.2  Visi dan Misi Bank BTN Syariah
e Visi
Terdepan dan terpercaya dalam memfasilitasi sektor perumahan dan jasa layanan
keuangan keluarga.
e Misi:

1. Berperan aktif dalam mendukung sektor perumahan baik dari sisi penawaran
maupun permintaan, yang terintegrasi dalam sektor perumahan di Indonesia.

2. Memberikan layanan unggul dalam pembiayaan kepada sektor perumahan dan
kebutuhan keuangan keluarga.

3. Meningkatkan keunggulan kompetitif melalui inovasi pengembangan produk,
jasa, dan jaringan strategis berbasis digital.

4. Menyiapkan dan mengembangkan sumber daya manusia yang berkualitas,
profesional, dan memiliki integritas tinggi.

5. Meningkatkan nilai bagi pemegang saham dengan fokus pada pertumbuhan
profitabilitas sesuai dengan prinsip kehati-hatian dan tata kelola perusahaan
yang baik.

6. Memperhatikan kepentingan masyarakat sosial dan lingkungan secara

berkelanjutan.



1.1.3  Struktur Organisasi
Bank BTN Syariah memiliki struktur organisasi yang terdiri dari beberapa divisi utama,

antara lain: Divisi Pembiayaan, Divisi Dana dan Jasa, serta Divisi Kepatuhan Syariah.
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manager
]
[ |
, DBM
DBM Business Supporting
|
I— | | | |
Operation Unit Financing .
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| | | |
Transaction !
] General Teller Service n
Sub unit

Transaction
ol Processing &
IT Support

Gambar 1.1 Struktur Organisasi Bank BTN Syariah

1.1.4 Lokasi dan Fasilitas Kantor Bank BTN Syariah

Bank BTN Syariah Kantor Cabang Serang berlokasi di JI. Ahmad Yani No. 175¢e Cipete
Kel. Sumur Pecung, Kec. Serang, Kota Serang, Banten. Kantor cabang ini memiliki fasilitas
berikut: ruang rapat, ruang kerja terbuka, dan area layanan pelanggan yang nyaman. Di bawah
ini adalah foto tampak depan kantor dan tangkapan layar GPS dari lokasi Bank BTN Syariah
Kantor Cabang Serang:



Gambar 1.2 Tampak depan Bank BTN Syariah KC Serang
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Gambar 1.3 Tangkapan layar GPS lokasi kantor




1.1.5 Profil dan Sejarah Institusi

BTN Unit Usaha Syariah, yang dikenal sebagai "BTN Syariah", mengusung motto "Maju

dan Sejahtera Bersama". Dalam pelaksanaan kegiatannya, unit usaha ini didampingi oleh

Dewan Pengawas Syariah (DPS) yang berperan sebagai:

1.
2.

Pengawas independen yang memastikan kepatuhan terhadap prinsip syariah

Penasehat strategis bagi Direksi, Pimpinan Divisi Syariah, dan Pimpinan Kantor

Cabang Syariah

Pemberi saran terkait implementasi prinsip-prinsip syariah dalam operasional bank.

Sejarah

e November 2004: Struktur organisasi kantor cabang syariah PT Bank Tabungan
Negara dibentuk.

e 15 Desember 2004: Bank BTN menerima persetujuan dari Bank Indonesia (BI)
untuk prinsip Kantor Cabang Syariah (KCS).

e 14 Februari 2005: KCS Jakarta dibuka.

Jaringan

Bank BTN Syariah memiliki jaringan luas di Indonesia, terdiri dari:

e 22 Kantor Cabang Syariah

e 2] Kantor Cabang Pembantu Syariah
e 7 Kantor Kas Syariah

e 240 Kantor Layanan Syariah

Fungsi

Sebagai bank BUMN, BTN Syariah menjalankan fungsi intermediasi:

1.
2.

Penghimpunan dana melalui produk giro, tabungan dan deposito.
Penyaluran dana ke sektor riil melalui pembiayaan KPR, multiguna, investasi dan
modal kerja.

Mengutamakan prinsip keadilan, kesetaraan dan keseimbangan antara kepentingan

nasabah dan bank.



1.2 Latar Belakang

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah mendorong transformasi besar-
besaran dalam berbagai aspek bisnis, dengan contoh yang terlihat yaitu proses kerja dari sistem
manual menuju sistem digital yang lebih efisien dan terintegrasi. Dalam pelaksanaan
transformasi digital, yaitu proses integrasi teknologi ke dalam seluruh aspek operasional bisnis,
menuntut perubahan menyeluruh baik dalam aspek teknis, dan juga dalam budaya kerja, pola
pikir karyawan, serta kemampuan organisasi dalam merespons perubahan (Khaidir K.N. dkk.,
2024). Salah satu solusi digital yang banyak diadopsi dalam proses transformasi ini adalah
sistem Enterprise Resource Planning (ERP), yang menyatukan berbagai fungsi bisnis ke dalam
satu platform terpusat dan terintegrasi guna meningkatkan efisiensi dan visibilitas proses
operasional.

Di sektor perbankan, khususnya pembiayaan perumahan, pelaporan masih banyak
dilakukan secara manual menggunakan Excel. Metode ini cenderung memakan waktu, rawan
kesalahan, dan menyulitkan distribusi data secara real-time (Razak dkk., 2024). Salah satu
contohnya adalah proses penilaian agunan, yang melibatkan petugas lapangan dan penilai
internal. Proses pelaporan yang bersifat repetitif menjadi tidak efisien, terutama saat volume
permohonan tinggi. Kemudian upaya digitalisasi pun menghadapi tantangan, terutama dalam
hal kesiapan SDM. Tidak semua karyawan memiliki kecakapan digital yang cukup, sehingga
muncul kesenjangan antara sistem dan penggunanya (Putri & Munawaroh, 2025). Sementara
itu, pengguna menuntut sistem yang cepat, responsif, dan mudah diakses. D1 sinilah otomatisasi
berperan penting untuk mengurangi kerja manual, meningkatkan akurasi, dan mempercepat
proses pelaporan (Kakolu & Faheem, 2023).

Salah satu pendekatan modern yang mendukung implementasi otomatisasi adalah
penggunaan Low-Code Development Platform (LCDP). LCDP memungkinkan pengembangan
aplikasi secara cepat dengan sedikit atau tanpa penulisan kode secara manual. Platform ini
berbasis cloud melalui model Platform-as-a-Service (PaaS), menyediakan antarmuka visual
seperti drag-and-drop, editor WYSIWYG (What You See Is What You Get), serta modul-
modul siap pakai (Berardinelli dkk., 2020; Moon, 2020; Phalake & Joshi, 2021), sehingga
memungkinkan pengembangan dan melakukan deploy aplikasi secara lebih mudah dan mudah
dalam melakukan implementasi secara cepat.

Dalam kegiatan magang ini, penulis terlibat langsung dalam pengembangan aplikasi ERP
internal berbasis Microsoft Dynamics 365, dengan produk yang dipakai yaitu Power Apps,
Power Automate, dan SharePoint Lists. Microsoft Power Apps digunakan untuk membangun

antarmuka pelaporan berbasis formulir, Microsoft Power Automate untuk merancang alur kerja



otomatis (workflow), dan SharePoint Lists sebagai tempat penyimpanan data. Data yang telah
dilaporkan oleh pengguna kemudian diekspor dalam format Excel dan secara otomatis
tersimpan di OneDrive (Boppana, 2025; Microsoft, 2025a; Microsoft, 2025b), dengan tujuan
memudahkan penilaian internal dari data yang dikirim oleh karyawan yang bekerja di lapangan.

Proyek pengembangan ini menjadi bagian dari digitalisasi pelaporan properti dan
developer, yang sebelumnya dilakukan secara manual. Penulis bertanggung jawab dalam
proses perancangan sistem, pengembangan aplikasi, dan pengujian fitur yang dikembangkan,
selama masa magang berlangsung.
1.3 Ruang Lingkup

Selama enam bulan magang di Bank BTN Syariah Kantor Cabang Serang, penulis
ditempatkan dalam divisi IT Support & Transaction Processing. Tugas yang diberikan yaitu
mengembangkan sistem baru dengan enviromment pekerjaan yang sudah ada, yaitu
menggunakan Microsoft 365 for Enterprise. Permintaan supervisor yaitu mengembangkan
sistem ERP untuk pelaporan data agunan dengan integrasi produk Microsoft Dynamics 365.
Ruang lingkup pekerjaan meliputi analisis kebutuhan sistem, perancangan database pada
Dynamics 365, pengembangan interface menggunakan Power Apps, serta implementasi
workflow automation melalui Power Automate. Sistem ini juga dilengkapi dengan fitur
approval workflow untuk memastikan akurasi data sebelum laporan final dihasilkan.

Target pengguna sistem adalah petugas LPA (Laporan Penilaian Agunan) yang bertugas
di lapangan menilai suatu agunan untuk melakukan dokumentasi dan mendata keseluruhan
progres agunan tersebut, dan Financing Administration yang membutuhkan laporan data
agunan secara berkala dari lapangan. Sistem dikembangkan dengan mempertimbangkan aspek
keamanan data perbankan serta kepatuhan terhadap regulasi yang berlaku di industri perbankan

syariah.

1.4 Tujuan

Tujuan dari penulisan tugas akhir ini yaitu mengembangan proyek aplikasi dinamakan
eLPA dengan menggunakan low-code platform untuk mengotomatisasi proses pelaporan data
agunan yang sebelumnya dilakukan secara manual menggunakan Excel. Sistem baru ini
diharapkan dapat meningkatkan efisiensi kerja, mengurangi human error, dan mempercepat

pelaporan yang dibutuhkan oleh bagian kredit lainnya.



1.5 Manfaat

Manfaat yang dapat diperoleh dari pengembangan aplikasi ini menggunakan platform

low-code adalah sebagai berikut:

a.

Bagi Akademik

Sebagai wadah untuk mengaplikasikan ilmu dan keterampilan yang telah dipelajari
selama masa perkuliahan, terutama dalam bidang pengembangan sistem dan logika
pemrograman menggunakan pendekatan low-code.

Bagi Penulis

Laporan Tugas Akhir ini dapat menjadi referensi atau wawasan tambahan dalam
memahami pengembangan aplikasi berbasis /ow-code, khususnya menggunakan
Microsoft Power Platform.

Bagi Bank BTN Syariah

Pengembangan aplikasi ini diharapkan dapat menjadi pendukung kebutuhan internal
perusahaan, khususnya dalam proses pencatatan data lapangan, otomasi alur kerja, dan

pengelolaan informasi secara digital yang lebih terstruktur dan efisien.

1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika Penulisan dibuat untuk memberikan gambaran umum mengenai laporan

akhir yang telah dilakukan. Sistematika Penulisannya sebagai berikut:

a. BAB 1 PENDAHULUAN
Bab ini membahas latar belakang penulisan, ruang lingkup kegiatan magang, tujuan
yang ingin dicapai, manfaat yang diharapkan, serta penjelasan mengenai
sistematika penulisan laporan secara keseluruhan.

b. BAB 2 LANDASAN TEORI
Bab ini memuat teori-teori dasar yang menjadi acuan dalam penyusunan Tugas
Akhir. Materi dalam bab ini mencakup metode pengembangan sistem serta
penjelasan mengenai platform apa saja yang digunakan dalam proyek
pengembangan aplikasi yang telah dilakukan selama magang.

c. BAB 3 PELAKSANAAN MAGANG
Bab ini menjelaskan tahapan-tahapan kegiatan yang dilakukan selama proses
pengembangan proyek aplikasi yang dinamakan eLPA. Penulis berperan mendesain
antarmuka dan menggunakan platform Microsoft Dynamics 365 dalam

pelaksanaannya.



d. BAB 4 REFLEKSI PELAKSANAAN MAGANG
Bab ini berisi pengalaman dan pembelajaran yang diperoleh penulis selama
mengikuti kegiatan magang di Bank BTN Syariah Kantor Cabang Serang, baik dari
segi teknis maupun non-teknis.

e. BAB 5 PENUTUP
Bab terakhir ini menyampaikan kesimpulan dari hasil kegiatan magang dan
penulisan laporan, serta saran yang diberikan penulis untuk pengembangan lebih

lanjut di masa mendatang.



BABII
LANDASAN TEORI DAN TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Software Development Life Cycle (SDLC) model Waterfall

Software Development Life Cycle (SDLC) merupakan suatu kerangka kerja sistematis
yang digunakan dalam proses pengembangan perangkat lunak. SDLC membagi tahapan
pengembangan menjadi beberapa fase utama, mulai dari analisis kebutuhan, perancangan
sistem, implementasi, pengujian, hingga pemeliharaan (Murdiani & Sobirin, 2022). Gambar

2.1 berikut merupakan fase yang terdapat dalam SDLC model Waterfall.

Requirement
Analysis Waterfall Model

Implementation

Deployment

Gambar 2.1 Fase yang terdapat pada Software Development Life Cycle (SDLC) model
Waterfall

2.2 Microsoft Power Apps

Microsoft Power Apps merupakan produk yang dapat digunakan untuk penggunaan
seperti ini, karena memungkinkan pengembangan aplikasi secara visual menggunakan canvas
editor, yaitu antarmuka pengembangan berbasis drag and drop komponen tanpa perlu banyak
coding, dan juga dapat melakukan publish aplikasi secara langsung (Microsoft, 2025a). Pada
Gambar 2.2 berikut merupakan tampilan halaman awal Power Apps Studio yang merupakan
canvas editor Power Apps berbasis web, untuk pengembangan keseluruhan aplikasi berbasis

canvas.
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Gambar 2.2 Halaman Power Apps untuk create sebuah app

Power Apps juga mendukung Copilot Al untuk melakukan desain aplikasi, dengan hanya

mendeskripsikan aplikasi apa yang ingin dibuat, nantinya akan dibuat sebuah hampir

keseluruhan aplikasi secara tampilan, dan juga desain yang diinginkan sesuai pengembang. Hal

ini memungkinkan pengembangan proyek dapat diselesaikan dengan waktu yang lebih ringkas.

Berikut merupakan tampilan awal dari Power Apps, untuk create sebuah aplikasi pertama

dalam bentuk canvas, pada Gambar 2.3.
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Gambar 2.3 Tampilan canvas editor Power Apps Studio

Dalam Power Apps, terdapat banyak pilihan femplate untuk desain tampilan atau desain

page, langsung dengan data yang dapat terkoneksi langsung ke Dataverse, dan bisa terhubung

ke konektor data eksternal di luar layanan Microsoft. Data eksternal ini memungkinkan koneksi

ke banyak database dan data source yang langsung dapat terhubung untuk melanjutkan

pengembangan siklus produk nantinya. Berikut merupakan tampilan dari halaman Create an
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app berisikan template canvas yang langsung dapat dipakai untuk pengembangan (Gambar
2.4).

Create an app

Start with a page design Select a page design to start your app

ooB
to table Gallery connected to external data (

Cancel

Gambar 2.4 Template canvas pada Power Apps
Power Apps juga memiliki kemampuan integrasi data dari sumber data maupun database
manapun, termasuk di luar layanan Microsoft yang disebut juga dengan konektor, seperti: SQL
Server, PostgreSQL, MySQL, DB2, Oracle, Azure SQL, Salesforce, Dropbox, Google Drive,
Slack, Twilio, GitHub, SAP, Zendesk, dan lain sebagainya (Microsoft, 2025a). Adapun
beberapa contoh yang dapat terlihat seperti pada Gambar 2.5.
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Gambar 2.5 Konektor yang terdapat dalam Power Apps

2.3 Power Apps Studio

Power Apps Studio merupakan sebutan untuk tampilan pengembangan canvas aplikasi
dalam Power Apps atau juga disebut canvas editor (Microsoft, 2025b). Untuk menempatkan
komponen yang disebut juga dengan control, dapat langsung dilakukan drag and drop dari
bagian insert ke dalam canvas editor, berupa isian atau field, tombol, dropdown, combo box
(sama seperti dropdown, perbedaannya yaitu dapat melakukan pencarian dalam kolom
tersebut), dan galeri. Gambar 2.6 merupakan keseluruhan kontrol yang dapat dipakai untuk

mengembangkan canvas aplikasi pada Power Apps Studio.
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Gambar 2.6 Tab insert yang berisikan kontrol pada Power Apps Studio

Untuk mengatur fungsi control seperti tombol, dropdown, atau form, digunakan formula
bar yang menggunakan bahasa Power Fx sebagai logika pemrogramannya. Berikut merupakan

gambar dari formula bar dalam Power Apps pada Gambar 2.7.
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Gambar 2.7 Formula bar Power Apps Studio

Selain formula bar, Power Apps juga menyediakan panel Properties di sisi kanan
tampilan. Bagian ini dapat mengedit properti dari sebuah control secara lebih mudah dalam
bentuk visual seperti ukuran font, warna teks, visibilitas elemen, dan lainnya, yang merupakan
tampilan singkat dari nilai-nilai properti yang sebenarnya bisa juga dikustomisasi lebih lanjut

melalui formula bar. Dengan kata lain, Properties berfungsi sebagai bentuk visual editor untuk
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mengatur properti dasar dari sebuah kontrol, sedangkan formula bar memberikan fleksibilitas
penuh untuk mengatur fungsi dan logika kontrol tersebut secara lebih lanjut. Tampilan

Properties dapat dilihat pada Gambar 2.8.

3 Power Apps | eLPA Final (Editing)

* Tree view X Properties X

Screens Components

field_namaPemaohon

Display  Advanced

11| Container_nama 11| Cantaine_fieid 3 feld_namaPemo. — —e s 2

Gambar 2.8 Antarmuka Properties pada sebuah control Power Apps

2.4 Microsoft Power Automate
Microsoft Power Automate merupakan sistem otomatisasi untuk mengotomatisasi alur
kerja dan mengelola data secara otomatis. Dengan Power Automate, pengguna aplikasi dapat
melakukan berbagai tugas otomatis, seperti mengambil data secara otomatis dan integrasi antar
aplikasi, yang dapat meningkatkan efisiensi operasional (Microsoft, 2025b). Dalam Power
Automate, terdapat banyak pilihan femplate untuk desain flow yang bisa langsung dipakai.
Berikut merupakan halaman awal dari Power Automate pada bagian create, untuk

membuat flow yang sudah siap dipasang ke berbagai keperluan bisnis dalam Gambar 2.9.
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Gambar 2.9 Tampilan halaman awal Power Automate

Platform manajemen pengetahuan dan produktivitas digital yang mendukung kolaborasi

berbasis cloud. Notion mengintegrasikan berbagai komponen seperti catatan, basis data,

kalender, manajemen tugas, serta struktur wiki dalam satu ruang kerja yang fleksibel, dengan

pendekatan no-code customization yang memungkinkan pengguna membangun sistem kerja

tanpa keterampilan pemrograman (Amt-Lab, 2021; Theo, 2022; Zhang et al., 2021). Berikut

merupakan halaman awal dari Notion untuk

« 5 + M Product | WA Roadmap

@ Acme inc.

W Hom
WL Roadman

Roadmap

% Stotus @ Toams & Expoctod launchos

® Planning

Beta tasting and feadback
collection

® Building ® Complate

Employea training on Al system

share @ @ o o

Al system development

- -
Al-Based Customer Suppart
L.
pport

& Dosig

App tunctionalty coding
o Imy f

: sorint
o ication for user accounts ?
ives A Aisna Hoffmann
B P 1 Haw Mobile App Launch
Al-Based pport

W Reading L

Bata testing & feedback
& T incorporation Davelop app wireframe

f— smt9 i

A Noha patel A iy vang

Gambar 2.10 Tampilan utama Notion
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2.6 Tinjauan Pustaka

Microsoft Power Platform sebagai low-code platform agar memudahkan proses
pelaporan dan pengelolaan data agunan di Bank BTN Syariah Kantor Cabang Serang dapat
berjalan dengan lancar dan optimal. Selain itu, peneliti juga menggali informasi dari buku dan
jurnal penelitian untuk memperoleh informasi teori yang telah ada sebelumnya terkait dengan
judul untuk memperoleh tinjauan pustaka yang terkait dengan pengembangan sistem pelaporan
data agunan yang menggunakan integrasi Microsoft Power Platform dengan Microsoft

Dynamics 365.

Tabel 2.1 Tinjauan Pustaka Implementasi ERP berbasis LCDP

Penelitian Relevansi dengan
Topik Sebelumnya / Temuan Utama ceng
. Penelitian
Referensi

Waterfall cocok

. Model SDLC ini
untuk sistem

prosedural  dengan digunakan dalam
SDLC — dengan | g o0l o | dokumentasi — rapi.| BVESTOMER
Waterfall g Masih relevan untuk pelap

(2023) berbasis LCDP yang
prosesnya terstruktur

dan terdokumentasi.

pengembangan low-
code dengan tim
lintas fungsi.

LCDP
meenm:::l%l;ﬁlk;ﬁ LCDP menjadi solusi
pengembang digitalisasi pelaporan
| aplikasi tanpa
Forrester (2023); . agunan yang
Low-Code ’ | banyak coding. .
Gartner (2024); . ) sebelumnya berbasis
Development Efisiensi meningkat
Kakolu & Faheem |, . o, | Excel manual,
Platform (LCDP) hingga 45%, .
(2023) mempercenat mengurangi
iemperceep ketergantungan pada
digitalisasi dan developer

otomatisasi  proses
bisnis.
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Sistem berbasis
Proses manual rawan E;;‘;anan u Automate
kesalahan, otomatisasi laporan
Otomatisasi Proses Razak dkk. (2024); | keterlambatan, dan eunan P dari
Pelanoran Putri & Munawaroh | tidak efisien. SDM : ag anoan
P (2025) menjadi  tantangan mlzrn gerc’e a4t input
dalam adopsi sistem percepat - nput
digital fiata dap distribusi
’ informasi secara
real-time.
LCDP berhasil Rengembangan .
digunakan di industri iilsifrrcl)lso ft b‘gg::g
Penerapan LCDP di Kakolu & TFaheem | keuangan untuk Platform sesuai
P (2023); studi Gartner | menyederhanakan
Sektor Keuangan . . . | dengan  kebutuhan
(2024) sistem ERP mini. .
Aksesibilitas  dan | PElaporan agunan di
fleksibilitas tinggi, | SSKior _pembiayaan
perumahan.

Berikut rangkuman dari beberapa penelitian diatas yang dijadikan sebagai tinjauan

pustaka ini, yaitu:

2.6.1 Model SDLC dengan Waterfall

SDLC dengan Waterfall merupakan pendekatan klasik dalam pengembangan perangkat
lunak yang berurutan dan sistematis. Prosesnya dimulai dari tahapan analisis kebutuhan,
perancangan sistem, implementasi, pengujian, hingga pemeliharaan. Setiap tahapan harus
diselesaikan terlebih dahulu sebelum berlanjut ke tahap berikutnya (Microsoft, 2024). Model
ini memiliki keunggulan dalam hal struktur dokumentasi yang rapi, kontrol versi yang kuat,
serta kemudahan dalam audit proyek, cocok untuk proyek-proyek dengan kebutuhan yang
stabil dan prosedural, seperti sistem pelaporan yang diterapkan di sektor keuangan atau
pembiayaan.

Dalam pengembangan sistem berbasis low-code, pendekatan Waterfall dapat diterapkan
untuk memberikan struktur pengembangan yang terarah, terutama saat sistem dibangun oleh
tim yang tidak semuanya memiliki latar belakang teknis mendalam. Penelitian oleh Nugraha
& Prabowo (2023) juga menunjukkan bahwa SDLC Waterfall masih relevan dalam proyek
pengembangan /ow-code pada sektor industri manufaktur, selama tahapan validasi dan

dokumentasi dilakukan dengan baik.
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2.6.2 Low-Code Development Platform (LCDP)

Low-Code Development Platform (LCDP) adalah pendekatan pengembangan perangkat
lunak yang memungkinkan pengguna membangun aplikasi melalui antarmuka visual dengan
sedikit penulisan kode (minimal coding). Platform ini mendukung pengembangan aplikasi
dengan cepat, efisien, dan dapat dilakukan oleh pengguna non-programmer sekalipun
(Forrester, 2023). Beberapa platform populer seperti Microsoft Power Platform, Outsystems,
Mendix, dan AppSheet menyediakan fitur drag-and-drop Ul, integrasi data otomatis, serta
workflow automation. Menurut riset Gartner (2024), lebih dari 65% pengembangan aplikasi
perusahaan pada tahun 2025 diperkirakan akan menggunakan platform low-code atau no-code.

LCDP terbukti mempercepat digitalisasi di sektor keuangan, terutama untuk solusi
pelaporan dan otomasi proses berbasis Excel. Studi oleh Kakolu & Faheem (2023)
menyebutkan bahwa LCDP dapat meningkatkan efisiensi operasional hingga 45% dengan
mengurangi waktu pengembangan dan beban pemeliharaan sistem tradisional. Dalam kasus
implementasi pada perbankan, LCDP memberikan solusi yang relevan karena mengurangi
ketergantungan terhadap developer, membuka peluang partisipasi tim operasional dalam
pengembangan aplikasi, serta mampu beradaptasi dengan perubahan kebutuhan bisnis secara

cepat.

2.6.3 Digitalisasi pelaporan Excel menggunakan LCDP

Digitalisasi proses pelaporan, khususnya yang sebelumnya berbasis Excel manual,
menjadi kebutuhan mendesak dalam industri pembiayaan dan perbankan. Proses manual rawan
terhadap human error, keterlambatan distribusi informasi, serta kesulitan dalam konsolidasi
data (Razak dkk., 2024). Dalam konteks pelaporan agunan, penggunaan LCDP untuk
merancang sistem pelaporan digital seperti aplikasi eLPA berbasis SharePoint, Power Apps,
dan Power Automate, telah menunjukkan peningkatan efisiensi yang signifikan.

Selain meningkatkan kecepatan dan akurasi, sistem digital juga memberikan kemampuan
pelacakan histori, otomatisasi pengiriman laporan, serta peningkatan transparansi antar divisi.
Namun, Putri & Munawaroh (2025) mencatat bahwa transformasi digital juga memerlukan

kesiapan SDM, terutama dalam pelatihan dan adopsi teknologi baru.
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BAB III
PELAKSANAAN MAGANG

3.1 Manajemen Proyek

Dalam melaksanakan magang selama enam bulan di Bank BTN Syariah KC Serang,
berbagai macam pelaksanaan yang telah dilakukan oleh penulis dalam mengerjakan proyek.
Berikut merupakan ringkasan aktivitas magang yang dilakukan dari Oktober 2024 hingga
Maret 2025 pada tabel berikut:

Tabel 3.1 Aktivitas Magang

No Aktivitas Waktu Pelaksanaan Durasi
1 | Perkenalan dan Persiapan Oktober 2024 1 minggu
2 | Analisis kebutuhan Oktober 2024 1 minggu
3 | Pengembangan aplikasi eLPA Olctober 2024 2 bulan

Januari 2025

4 | Perancangan dan implementasi Februari 2025 2 minggu
5 | Pengujian/Testing Februari 2025 I minggu
6 | Penutupan proyek Februari—-Maret 2025 I minggu

Berikut merupakan dokumentasi pelaksanaan magang beserta pembagian tugas
menggunakan Notion sebagai alat untuk planning selama keseluruhan timeline proyek pada

Gambar 3.1.
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Gambar 3.1 Project plan di Notion

3.2 Penerapan Metode Software Development Life Cycle (SDLC) model Waterfall
Pengembangan aplikasi ERP internal untuk pelaporan perumahan KPR dilakukan dengan
menggunakan pengembangan SDLC model Waterfall. Model ini dipilih karena kebutuhan
sistem sudah jelas sejak awal, sehingga setiap tahap dapat diselesaikan secara menyeluruh
sebelum melanjutkan ke tahap berikutnya. Tahapan yang dilalui meliputi analisis kebutuhan,
perancangan sistem, implementasi aplikasi, pengujian, hingga penutupan. Berikut merupakan

uraian dari pekerjaan yang dilakukan dalam pelaksanaan magang:

3.3 Analisis Kebutuhan

Tahap ini dimulai dari melakukan analisa keperluan dari target pengguna, termasuk
koordinasi antara pengembang, petugas lapangan, dan penilai internal (Financing
Administration). Analisa ini termasuk melakukan survei kebutuhan isian form yang akan
digunakan oleh pengguna utama bagian non-teknisnya yaitu petugas lapangan, dalam
kegiatannya yaitu menentukan fitur apa saja yang akan dipakai dalam keseluruhan aplikasi,
berdasarkan dari proses laporan manual sebelumnya yang masih menggunakan WhatsApp
sebagai media mengirim dokumentasi agunan dan proses bangunan yang sedang berjalan.
Selain itu, penilai internal sebagai supervisor dilakukan survei untuk mengetahui bagian fitur

mana saja yang harus disesuaikan dengan pekerjaan dari lapangan ke penilai internal.
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Metode Wawancara dan survei langsung

Waktu 8 Oktober - 9 Oktober 2024

Pelaksanaan

Responden/ Petugas lapangan (pengguna utama aplikasi) dan Financing

Narasumber Administration (memeriksa laporan dari petugas lapangan)
Mengembangkan sistem pelaporan yang terotomatisasi menggunakan

Tujuan aplikasi, yang bisa terintegrasi dengan produk Microsoft 365 milik

Bank BTN.

Pertanyaan Utama

1. Selama ini bagaimana sistem kerja pelaporan agunan yang telah
berjalan?

2. Kendala apa yang sering dialami?

3. Data apa saja yang perlu disimpan?

4. Kalau misal ada bagian laporan yang tidak sesuai isiannya, seperti
keliru dalam memasukkan data, nomor register yang tidak sesuai,
dan terdapat kesalahan seperti foto yang kurang, apa tindakan
lanjutnya?

5. File laporan ditaruh dimana? Apakah biasanya menunggu data
datang terlebih dahulu dari lapangan?

Jawaban
Wawancara

1. Pelaporan agunan masih dilakukan secara manual menggunakan
Microsoft Excel, di mana petugas lapangan menyerahkan data
fisikk dan dokumentasi agunan kepada bagian Financing
Administration.

2. Kendala utama adalah potensi kesalahan input karena pekerjaan
bersifat repetitif, lamanya waktu rekapitulasi ketika volume
laporan tinggi, serta kesulitan distribusi data secara cepat. Selain
itu, koordinasi antara petugas lapangan dan penilai internal sering
terhambat jika ada data yang kurang lengkap.

3. Data yang disimpan meliputi identitas nasabah, alamat agunan,
data developer, nilai agunan, jenis agunan, dan dokumentasi
spesifikasi agunan, seperti: tampak depan bangunan, jalan
perumahan, listrik, air, pondasi, dan plat KPR.

4. Tindakan lanjut biasanya dilakukan dengan melakukan konfirmasi
ulang kepada petugas lapangan wuntuk melengkapi atau
memperbaiki data yang keliru, namun biasanya bisa
membutuhkan waktu yang lebih jika kesalahan data sebelumnya
sudah terdapat pada entri register.

5. File ditaruh dalam komputer kantor dalam local network, yang
bisa saling akses antar komputer lainnya. Untuk data agunan
biasanya dari lapangan melalui grup WhatsApp, yang langsung
dikirim saat survei di suatu perumahan itu selesai.

Hasil

Terdapat kebutuhan untuk aplikasi pelaporan untuk mempermudah
pekerjaan petugas lapangan dan yang mampu sinkronisasi dengan
OneDrive, dan memiliki opsi ekspor laporan ke OneDrive.
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Pada pertemuan perdana, aktivitas dimulai dengan perkenalan lingkungan pekerjaan,
tools yang dipakai untuk kebutuhan magang, dan metode pengembangan yang dipakai selama
magang. Selama magang, penulis diberikan pekerjaan mendesain antarmuka keseluruhan
proyek aplikasi Microsoft Power Apps. Sedangkan untuk bagian otomatisasi menggunakan
Power Automate, bagian tersebut dipegang oleh tim IT Support yang sudah menghubungkan

backend ke dalam environment internal.

3.4 Pengembangan Desain

Pada tahap ini, penulis mulai mengembangkan aplikasi bersama dengan tim, berdasarkan
dari hasil keseluruhan analisa kebutuhan yang sudah dilakukan pada tahap sebelumnya. Pada
pengembangannya dilakukan secara bersama dengan tim IT Support yang berjumlah dua
orang. Proyek yang dikembangkan dinamakan “eLPA” ini bertujuan untuk menggantikan
proses manual berbasis Excel menjadi sistem pelaporan agunan yang lebih terotomatisasi,
terintegrasi, dan mudah diakses baik oleh petugas lapangan maupun pihak internal.

Penulis bekerja sama dengan supervisor baik dalam mendesain antarmuka aplikasi,
pembuatan workflow, membuat tabel record dalam Excel, hingga membuat struktur data
keseluruhan aplikasi. Keseluruhan pengembangan ini dilakukan dengan memanfaatkan
Microsoft Dynamics 365, yang menggunakan Power Apps untuk keseluruhan antarmuka
aplikasi, SharePoint untuk penyimpanan data, Power Automate untuk mengotomatisasi alur
kerja, dan OneDrive untuk menyimpan hasil akhir file Excel.

Aplikasi yang dikembangkan ini nantinya digunakan oleh petugas lapangan yang
bertugas mendata agunan, sehingga hanya membutuhkan satu role saja untuk aplikasi
berbentuk form ini. Di sisi lain, pengembang membutuhkan proses pengembangan dan deploy
aplikasi yang cepat, stabil, dan juga minim error selama pengembangan dan implementasi

nantinya.

3.4.1 Database dan data source Microsoft Power Apps

eLPA menggunakan konektor Excel dan Dataverse sebagai data source statis untuk value
opsi yang terdapat dalam dropdown dan combo box, dan SharePoint Lists sebagai database
untuk menyimpan keseluruhan data record aplikasi, yang nantinya juga akan digunakan oleh
Power Automate untuk sebagai salah satu flow trigger. Pada akhirnya, data record dari

SharePoint Lists akan ditaruh dalam file Excel yang sudah bisa digunakan untuk pelaporan ke
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pihak internal, dimana file tersebut terletak dalam OneDrive yang merupakan hasil otomatisasi

Power Automate.

3.4.2 Data Source menggunakan Dataverse

Dataverse menggunakan ERD (Entity Relationship Diagram) untuk menggabungkan
entitas antar tabel, sehingga memungkinkan integrasi data secara relasional. Dengan adanya
hubungan ini, setiap tabel dapat saling terhubung melalui kolom referensi (lookup), yang
menjadikan data source lebih terstruktur dan statis, serta memudahkan dalam pengambilan dan
pemrosesan data secara konsisten dalam aplikasi Power Apps. Setiap tabel memiliki kolom ID
sebagai primary key yang berfungsi sebagai identitas unik dari setiap entitas. Primary key ini
digunakan untuk memastikan bahwa setiap data dapat dibedakan satu sama lain secara spesifik.
Sementara itu, tabel utama bernama SpesifikasiBangunan memiliki beberapa kolom yang
berperan sebagai foreign key, seperti Pondasi, Dinding, Lantai, Finishing, Atap, dan Kusen,
yang masing-masing terhubung ke tabel referensi yang relevan. Relasi antar tabel ini dibentuk
melalui mekanisme lookup yang merepresentasikan hubungan many-to-one, di mana banyak
entri dalam SpesifikasiBangunan dapat merujuk ke satu jenis nilai pada tabel komponen.

Berikut merupakan data yang telah dibuat dalam Dataverse, pada Gambar 3.9.
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Gambar 3.2 Data source statis SpesifikasiBangunan menggunakan Dataverse

Berikut merupakan isi data dari setiap tabel pada data source Dataverse untuk

SpesifikasiBangunan yang digunakan untuk dropdown dalam form aplikasi, pada Tabel 3.2.
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Tabel 3.2 Isian data source tabel Dataverse

E -
E Pondasi Dinding
| EIp+ 1 & Jenis Dinding
ID* T = Jenis Pondasi
1 Bata Merah Plester
1 Beton Bertulang
2 Batako
2 Batu Kali
3 Bata Ringan
O 3 Kayu 4 Kayu
a) Isi data tabel pondasi b) Isi data tabel dinding
] Lantai E Finishing
Edp= T [ Jenis Lantai B |p* T [ jenis Finishing
1 Keramik 1 Cat Tembok Halus
2 Marmer 2 Cat Tembok Sedang
3 Teraso 3 Cat Tembok Kasar
4 Ubin PC 4 Kapur
5 Ubin Rusak 5 Tanpa Finishing
c) Isi data tabel lantai d) Isi data tabel finishing
= Atap E Kusen
ID* 1 B Jenis Al
| | enis fap ID* T Jenis Kusen
1 Genteng Keramik
1 Plitur Halus
2 Genteng Beton
2 Plitur Kasar
3 Sirap
4 Genteng Tanah 3 Cat Halus
5 Sakura Roof 4 Cat Kasar
6 Asbes 5 Cat Sedang
e) Isi data tabel atap f) Isi data tabel kusen

Data source untuk satu kelurahan Provinsi Banten juga menggunakan Dataverse, dengan
entitas relasi tabel yang berbeda dengan SpesifikasiBangunan tadi. Berikut merupakan isian

dari Dataverse kelurahan satu Provinsi Banten pada Gambar 3.3.



26

Edit table X
+ e New column () §
& Data Kelurahan Provinsi B...
EnNo. T [ kelurahan = cityskab Name [ kecamatan [ Kota/Kabupaten = propinsi +18m -
1 Banjarsari Lebak Warunggunung Kabupaten Banten
2 Baros Lebak Warunggunung Kabupaten Banten
3 Cempaka Lebak Warunggunung Kabupaten Banten
4 Cibuah Lebak Warunggunung Kabupaten Banten
5 Jagabaya Lebak Warunggunung Kabupaten Banten
6 Padasuka Lebak Warunggunung Kabupaten Banten
7 Pasiftangkil Lebak Warunggunung Kabupaten Banten
8 Selaraja Lebak Warunggunung Kabupaten Banten
9 Sindangsar Lebak Warunggunung Kabupaten Banten
10 Sukaraja Lebak Warunggunung Kabupaten Banten
n Sukarendah Lebak Warunggunung Kabupaten Banten
12 Warunggunung Lebak Warunggunung Kabupaten Banten
13 Binangun Serang Waringin Kurung Kabupaten Banten
14 Cokopsulanjana Serang Waringin Kurung Kabupaten Banten
15 Kemuning Serang Waringin Kurung Kabupaten Banten
=

Gambar 3.3 Data source statis kelurahan satu Provinsi Banten menggunakan Dataverse

3.4.3 Database record menggunakan Microsoft SharePoint Lists

SharePoint Lists yang digunakan sebagai database untuk menyimpan seluruh record data
dari aplikasi Power Apps disusun dalam bentuk kolom-kolom list, serupa dengan struktur
kolom pada tabel Excel. List tersebut berada dalam situs SharePoint bernama “eLPA”,
sedangkan nama list yang digunakan untuk menyimpan data utama adalah “LPA_Record”.

Setiap kali data record baru dimasukkan, SharePoint Lists secara otomatis menghasilkan
nilai ID yang bersifat auto-increment pada sebuah entri list tersebut. ID yang dihasilkan ini
dijadikan sebuah nomor untuk mengetahui penomoran entri yang dipakai dalam aplikasi dan
database nantinya, memudahkan pengurutan data dan memungkinkan penelusuran terhadap
entri tertentu, seperti mengetahui urutan rumah keberapa yang telah dicatat, serta dapat
dimanfaatkan sebagai dasar penomoran untuk digunakan dalam pihak internal nantinya.

Berikut merupakan Lists yang dibuat untuk database record pada Gambar 3.4.
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Gambar 3.4 Kolom database SharePoint Lists

3.4.4 Otomatisasi flow menggunakan Microsoft Power Automate
Dalam Power Automate, IT Support merancang flow dari trigger awal milik SharePoint
“When an item is created” hingga flow berakhir ketika data sudah masuk ke dalam Excel. Pada

Gambar 3.5 merupakan flow keseluruhan untuk aplikasi Power Apps dari Power Automate.

Gambar 3.5 Tampilan flow Power Automate

3.4.5 Hasil Otomatisasi File Excel

Hasil akhir atau output dari otomatisasi data record tadi menggunakan Power Automate
dihasilkan dalam file Excel yang digunakan untuk penilaian tim internal. File Excel ini
merupakan file yang sudah terdapat sebelumnya untuk penggunaan pelaporan (femplate

laporan), yang terdapat dua buah sheet yang masing-masing dinamakan “LPA” dan
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“DATABASE”. Dari sheet “LPA” terdapat sebuah cell yang menunjukkan data dari agunan
tersebut, seperti: kelurahan, data dalam Data Bangunan, Spesifikasi Bangunan, Sarana
Bangunan, dan beberapa dari Data Tanah, serta catatan untuk menunjukkan beberapa status
sarana agunan tersebut, seperti: listrik, air, jalan perumahan, dan plat KPR. Berikut pada

Gambar 3.6 merupakan tampilan dari sheet “LPA”.

R4 v i fx | =LPA_Record[tgl_lapor]
A B c ) E F G H | | K L M N O P Q Ll s T
2 bt‘ LAPORAN PENILAIAN AKHIR AGUNAN (LPA)
ES nSY"‘r‘ah Kantor Cabang Syariah Serang
4 |No. Register H 97 / WA/SRG/ | /[ 2025 Tanggal Laporan : 13 JANUARI 2025
5 |Nama Nasabah : JOHN DOE
6 |Alamat Agunan : PERUMAHAN ABC RAYA Blok / Kavling : ANOO1
7 Kelurahan @ Cinangka Kecamatan : Cinangka Kabupaten/kota : Serang
8 Propinsi : Banten Kode Pos : 42167 Titik Koordinat B
10 Data Bangunan
1 Luas Bangunan (m2)
12 Lantai Teras Ruang Tamu  Ruang Makan Ruang Keluarga Ruang Tidur  Ruang Tidur 2 Dapur KM/WC Total (30)
13 Lantai 1 2 3 4 5 4 4 a 4
= 30
14 Lantai 2
16 Spesifikasi Bangunan
17 |Pondasi : Batu Kali Dinding Luar : CatTembok Kasar
18 |Dinding : Batako Kusen : Plitur Halus
19 |Lantai : Keramik Atap : Sirap
20 |Dinding Dalam : Cat Tembok Kasar
2 Sarana Bangunan
23 |Listrik : Terpasang Daya Listrik : 1300
24 |Air Bersih : Sumur Gali Bak Sampah : Tidak Ada
25 [Telepon : Tidak Ada Dikelola Oleh :
26 |No. Telepon d
27 |No. IMB J Arsitektur Bangunan : CUKUP
28 [Tgl. IMB ) Tahun Pembuatan Bangunan  : 2024
29 |Penggunaan : RUMAH TINGGAL
31 Data Tanah
32 Tanah
33 [Jenis Sertifikat : SHGB Status :  Induk Luas tanah 2 72
24 |No. Sertifikat o Prosentase bangunan : 100%
35 |Tgl. Pembuatan H Thn : Tinggi bangunan Terhadap Jalan : 02M
36 [Tgl. Jatuh Tempo : Thn Tinggi Halaman Terhadap Jalan 02M
37 |Atas Nama : PT. ABC MAJU PERKASA Keadaan halaman : Tertata Baik
38 |Hubungan Dengan g Pagar : Tanpa Pagar
39 |Calon nasabah
41 FOTO AGUNAN
42
43 TAMPAK DEPAN

a4
45
Sumur Air

Plat Rumah

49 Petugas LPA Mengetahui

50 Financing Administration FA-FD Unit Head catatan :

51 - LISTRIK SUDAH TERPASANG

52 - AIR SUDAH TERPASANG

53 - JALAN PERUMAHAN SUDAH SELESAI
54 - PLAT KPR SUDAH TERPASANG

55 ==

= =

58 Harga Jual : [

59 Nilai Retensi

60 Sertipikat PPJB Listrik Air Bestek mB JKK Biaya LPA TOTAL

61 ] [ 1 I B N ] TERBAYAR
P O e |

65 Financing Service

< > LPA  DATABASE  RECORD + fiks

Gambar 3.6 Tampilan sheet “LPA”

Selanjutnya pada sheet “DATABASE” berisikan data source statis yang terdapat dalam
satu file Excel itu, sebagai sekumpulan value untuk dilakukan lookup ke dalam cell yang
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terdapat dalam sheet “LPA”. Data source mencakup hal berikut: hasil ekspor file .csv data
kelurahan satu Provinsi Banten dan data agunan yang dipakai untuk LPA (data dalam Data
Bangunan, Spesifikasi Bangunan, Sarana Bangunan, dan beberapa dari Data Tanah). Berikut
merupakan tampilan dari sheet “DATABASE” berisi data kelurahan satu Provinsi Banten pada

Gambar 3.7.
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21 Banjarsari Lebak Warunggunung Kabupaten Banten 42352
32 Baros Lebak Warunggunung Kabupaten Banten 42352
4 |3 Cempaka Lebak Warunggunung Kabupaten Banten 42352
5 |4 Cibuah Lebak Warunggunung Kabupaten Banten 42352
6 |5 Jagabaya Lebak Warunggunung Kabupaten Banten 42352
7 6 Padasuka Lebak Warunggunung Kabupaten Banten 42352
8 7 Pasirtangkil Lebak Warunggunung Kabupaten Banten 42352
9 8 Selaraja Lebak Warunggunung Kabupaten Banten 42352
10 9 Sindangsari Lebak Warunggunung Kabupaten Banten 42352
11 10  Sukaraja Lebak Warunggunung Kabupaten Banten 42352
12 |11 Sukarendah Lebak Warunggunung Kabupaten Banten 42352
13 |12 Warunggunung Lebak Warunggunung Kabupaten Banten 42352
14 |13 Binangun Serang Waringin Kurung Kabupaten Banten 42453
15 14  Cokopsulanjana Serang Waringin Kurung Kabupaten Banten 42453
16 |15 Kemuning Serang Waringin Kurung Kabupaten Banten 42453
17 |16 Melati Serang Kabupaten Banten 42453
18 17 Sambilawang Serang Waringin Kurung Kabupaten Banten 42453
19 |18 Sampir Serang Waringin Kurung Kabupaten Banten 42453
20 19  Sasahan Serang Waringin Kurung Kabupaten Banten 42453
21 20  Sukabares Serang Waringin Kurung Kabupaten Banten 42453
22 21 Sukadalem Serang Waringin Kurung Kabupaten Banten 42453
23 22 Telaga Luhur Serang Kabupaten Banten 42453
24 23 Waringinkurung Serang Waringin Kurung Kabupaten Banten 42453
25 24 Bejod Lebak Wanasalam Kabupaten Banten 42396
26 25  Cikeusik Lebak Wanasalam Kabupaten Banten 42396
27 26  Cilangkap Lebak Wanasalam Kabupaten Banten 42396
28 27  Cipedang Lebak Wanasalam Kabupaten Banten 42396
29 28  Cipeucang Lebak Wanasalam Kabupaten Banten 42396
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44 |43 Pabuaran Serang Walantaka Kota Banten 42183
45 44 Pageragung Serang Walantaka Kota Banten 42183
46 |45  Pasuluhan Serang Walantaka Kota Banten 42183
47 |46 Pengampelan Serang Walantaka Kota Banten 42183
48 47  Pipitan Serang Walantaka Kota Banten 42183
49 48  Tegalsari Serang Walantaka Kota Banten 42183
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Gambar 3.7 Data kelurahan satu Provinsi Banten dalam sheet “DATABASE”

Di sini penulis membuat sheet baru “RECORD” untuk menaruh data record dari hasil

otomatisasi tadi yang akan ditaruh dalam tabel dinamakan “LPA_Record”. Berikut merupakan
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beberapa kolom tabel dari tabel “LPA Record” dalam tampilan sheet “RECORD” pada
Gambar 3.8.

@ vosae @D B 9~ S 97 - MOHAMAD ERIK APRIADI - H NO 04 + Last Modified: Just now v/ el @ = u} X
File Home Insert Draw Pagelayout Formulas Data Review View Automate Help Table Design 7 Comments
Table Name: Summarize with PivotTable F‘ @ [] Header Row [ First Column [¥] Filter Button B?‘/

x_? = 4
LPA_Record E} Remove Duplicates Insert Export Refresh [[J Total Row [J Last Column Quick
& Resize Table (.-;% Convert to Range Slicer v v [v] Banded Rows [_] Banded Columns Styles v
Properties Tools External Table Data Table Style Options Table Styles e
Al v i fx no v
) 5 E D 3 3 G i !
a7 Jomooe ANO O PERUMAHAN ABC RAYA 72 30 PT. ABC MAJU PERKASA 3 JANUARI 2025 oes
LPA DATABASE RECORD ar H | »
Ready 5% Accessibility: Investigate B b -—8——+ 4%

Gambar 3.8 Tabel Excel LPA_Record untuk data record dari SharePoint Lists dalam sheet
“RECORD”

Data record yang sudah masuk dalam tabel LPA Record, dapat dilakukan lookup dari
sebuah cell setiap column dari sheet “RECORD” ke cell yang terdapat dalam sheet “LPA”
untuk digunakan formula structured references, seperti yang terlihat pada formula Excel

berikut pada Gambar 3.9.

| =LPA Record (<kolom sesuai data tabel>) |
Gambar 3.9 Formula Excel untuk mengambil value

Formula dengan fungsi viookup digunakan untuk mengambil data dari isian sebuah cell
pada sheet “RECORD”. Nilai tersebut kemudian dicocokkan dengan data source yang berasal
dari tabel pada sheet “DATABASE”. Setelah kecocokan ditemukan, fungsi ini akan mengambil
data dari kolom yang ditentukan, lalu mengembalikannya (return) ke cell tujuan yang berada
pada sheet “LPA”, sesuai dengan formula yang digunakan.

Sebagai contoh, pada cell Kelurahan di sheet “LPA”, tepatnya pada cell F7, dilakukan
proses lookup terhadap nilai dari sheet “RECORD” pada cell “alamat kelurahan” yang berisi
value 457. Nilai tersebut kemudian dicocokkan dengan data referensi pada sheet DATABASE
dengan rentang data A2:G1552, yang berisi data statis kelurahan untuk wilayah Provinsi
Banten. Berdasarkan pencocokan tersebut, didapatkan bahwa nilai 457 merujuk pada
Kelurahan Walantaka. Fungsi viookup untuk mengambil data cell sebagai berikut pada

formula Gambar 3.10:

=VLOOKUP (LPA Record(kolom sesuai data tabel); DATABASE! A2:G1552; <deretan kolom
ke berapa yang diambil>; FALSE)

Gambar 3.10 Formula Excel untuk mengambil data cell menggunakan fungsi VLOOKUP
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3.4.6 Desain Flow aplikasi eLPA

Setelah semua pengaturan awal selesai, mulai dari aplikasi, sumber data, sampai integrasi
dengan Excel, penulis mulai masuk ke proses mendesain tampilan aplikasi. Proses ini
dikerjakan selama kurang lebih dua bulan, dengan tujuan utama membuat antarmuka yang
simpel, mudah dipakai, dan sesuai dengan analisis kebutuhan di awal, terutama kebutuhan
petugas lapangan. Desain dibuat menggunakan Power Apps Canvas yang memungkinkan
pembuatan antarmuka secara visual, cukup dengan drag and drop komponen seperti text input,
dropdown, dan tombol submit tanpa perlu menulis kode secara manual. Tampilan dirancang
agar petugas bisa langsung paham alurnya saat membuka aplikasi, isi data, lalu submit. Selain
itu, ditambahkan juga pengecekan otomatis supaya data yang masuk sesuai format dan lengkap
sebelum disimpan ke database SharePoint Lists.

Berdasarkan dari hasil analisis kebutuhan di awal, penulis mendapatkan user flow sebagai

berikut pada Gambar 3.11:

Start

A

Input data agunan |+

A

Mengambil
dokumentasi agunan

A

Review data yang
terisi

Data sudah
lengkap?

4

Submit data

%

Data masuk ke
OneDrive dan siap
untuk kebutuhan divisi
lainnya

L

Gambar 3.11 User flow penggunaan aplikasi
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Fitur utama dari aplikasi ini yaitu dapat membantu pekerjaan petugas lapangan untuk
dapat melaporkan agunan lebih cepat, bukan secara manual seperti sebelumnya, sesuai dengan
hasil analisis dan tujuan awal pengembangan proyek ini. Fitur ini terdiri dari pengisian form
data seperti aplikasi form lainnya, fitur foto langsung dari aplikasi, fituer manage data
perumahan beserta developernya dengan kemampuan CRUD (Create, Read, Update, dan

Delete), fitur manage data agunan, dan fitur review data form yang telah terisi.

3.4.7 Desain fitur form halaman detail agunan

Pada halaman pertama dari eLPA, field pada form berisikan data alamat agunan pemohon
(nama pemohon, blok/kavling, alamat perumahan, tipe rumah, dan wilayah administratif), dan
tanggal lapor. Kemudian beberapa button untuk melakukan navigasi antar halaman, dan tombol
untuk berpindah ke halaman tambah data perumahan, di sebelah kanan field nama perumahan.

Isian Nama Pemohon dan Blok/Kavling akan otomatis menjadi huruf kapital ketika diisi
huruf kecil, memudahkan pengguna untuk mengisi data pemohon agar tetap sesuai, dengan
tujuan meminimalisir human error.

Berikut merupakan tampilan halaman pertama eLPA dalam Gambar 3.12.

() BuatLPA Deta

Nama Pemohon

JOHN DOE

Blok/Kavling Tanggal Lapor

JINO 10

Nama Perumahan

NGLANJARAN RESIDENCE o

Tipe Rumah

45 / 10

Kelurahan
Sumurpecung

City/Kab Name

Kecamatan Kode Pos

Gambar 3.12 Tampilan halaman pertama eLPA
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3.4.8 Desain fitur form halaman tambah perumahan

Di samping dropdown nama perumahan pada Gambar 3.18, terdapat tombol (+), yang
nantinya bisa menambahkan sebuah list rumah dalam page “Tambah Perumahan” dengan
sistem CRUD (Create, Read, Update, Delete). Pada halaman ini, terdapat field Nama
Perumahan dan Nama Developer yang setelah diisi dan ditambah, akan muncul dalam sebuah
control yaitu gallery. Pengguna dapat melakukan edit dalam /ist perumahan dengan menekan
salah satu /ist rumah dalam gallery. Berikut merupakan tampilan halaman tambah perumahan

pada Gambar 3.13.

@ Tambah Perumahan

Mama Perumahan

MNGLANJARAN RESIDENCE

Nama Developer

PT UMBULMARTANI AGUNG |AYA

List Perumahan

KARISMA GELAM ASRI 2
PT. KARISMA CITRA GELAM

KEDATON GRANDE
FT. INTI SARANA PUTRA PERKASA

KEMBANG BANJAR
PT. BUANA KARYA SEJATI

KEMBANG ELOK
PT. BUANA KARYA SEJAT]

KIARA GARDEM 2
PT. MEGA PERKASA PROPERTINDO

KIARA RAHAYU
PT. GAPURA RAHAYU

Gambar 3.13 Tampilan halaman tambah perumahan

Ketika salah satu perumahan dipilih, pengguna dapat melakukan edit data perumahan
tersebut, yang kemudian dapat dilakukan update atau hapus data itu. Beriut merupakan

tampilan Edit data perumahan pada Gambar 3.14.
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Edit data perumahan X

NGLANJARAN RESIDENCE
PT UMBULMARTANI AGUNG JAYA

Nama Perumahan

NGLANJARAN RESIDENCE

Nama Developer

PT UMBULMARTANI AGUNG JAYA

v O

Gambar 3.14 Tampilan halaman edit data perumahan

3.4.9 Desain fitur form halaman foto agunan

Pada halaman kedua eLPA merupakan tampilan untuk melakukan dokumentasi agunan,
yang merupakan salah satu bukti sah laporan untuk dijadikan pelaporan kepada pihak internal.
Dalam halaman ini, terdapat control camera dan dropdown untuk memberikan keterangan
fasilitas atau progres terhadap gambar agunan tersebut. Berikut merupakan tampilan halaman

kedua dari eLPA pada Gambar 3.15.

(%) Buat LPA Foto

Tampak J1 NO 10 Jalan Perumahan

S

-~

- . TS 2 ~
~ . Gantigambar a
s

“3, ~N

R

M"NMMM“K“

Pondasi Sumur Air v
Ganu gambar l l gav:\?:v >.i

100% PAM

Listrik Plat KPR b 4

{

\
~ Ganti gambar Ganti gambar

PLAT R SuDAN Tiarasane IRV

Gambar 3.15 Tampilan foto eLPA untuk dokumentasi agunan
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Ketika dilakukan input gambar, terdapat opsi untuk melakukan take photo secara
langsung di aplikasi dan impor gambar dari galeri. Berikut merupakan tampilan dialog saat

ingin melakukan impor gambar ke dalam aplikasi, pada Gambar 3.16.

Take Photo

Choose from Photos

Browse

Gambar 3.16 Tampilan dialog untuk melakukan impor gambar

3.4.10 Desain fitur form halaman spesifikasi bangunan

Halaman ketiga merupakan bagian untuk mengisi spesifikasi fisik dari agunan. Isian form
berbentuk dalam bentuk dropdown untuk setiap elemen bangunan, seperti pondasi, dinding,
hingga atap. Setiap dropdown telah memiliki nilai default yang diisi berdasarkan material atau
spesifikasi bangunan yang paling umum digunakan, agar memudahkan pengguna saat mengisi.
Nilai ini bisa langsung digunakan jika sesuai, namun tetap fleksibel untuk diganti sesuai
kondisi nyata di lapangan. Berikut merupakan tampilan dari halaman spesifikasi pada Gambar

3.17.
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() BuatLPA Spesifikasi
Pondasi

Batu Kali v
Dinding

Batako v

Finishing Dalam
Cat Tembok Halus v

Finishing Luar

Cat Tembok Halus v

Lantai

Keramik v

Kusen

Plitur Halus v

Atap

Genteng Keramik v
[ Kembali

Gambar 3.17 Tampilan halaman spesifikasi agunan

3.4.11 Desain fitur form halaman bangunan
Halaman keempat merupakan bagian untuk mengisi data legal bangunan, berupa jenis
sertifikat, status, progres arsitektur, tahun bangun, dan harga jual agunan. Gambar 3.18

merupakan tampilan dari halaman bangunan.

@ Buat LPA .. > Spesifikasi > Bangunan
Jenis Sertifikat Status
SHGB '3 Induk

Arsitektur Bangunan (Progres)

100% CuKkuP v

Tahun Pembuatan Bangunan

2024

Harga Jual

450,000,000

N e

Gambar 3.18 Tampilan halaman bangunan
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Halaman terakhir yaitu untuk melihat review dari data yang telah diisi pada halaman
sebelumnya, untuk memastikan data yang diisi sudah benar sebelum dikirim ke pihak internal.
Pada halaman ini terdapat gambar dari tampak depan agunan, kemudian detail di bawahnya
untuk melihat isian data yang diisi pada field sebelumnya. Berikut merupakan tampilan dari

halaman terakhir eLPA untuk melakukan review data yang terisi pada Gambar 3.19.

Nama Pemohon Blok/Kavling
JOHN DOE JINO 10

Alamat Perumahan

NGLANJARAN RESIDENCE
PT UMBULMARTANI AGUNG JAYA

Kelurahan Kecamatan Kode Pos
Sumurpecung  Serang 42118

Tipe Rumah Tahun Bangun  Harga Jual
45/110 2025 166,000,000
Arsitektur Bangunan Status Sertifikat
100% - CUKUP SHGB/Induk

Tanggal Lapor
'10 DESEMBER 2024

tenonr ] poran

Gambar 3.19 Tampilan review form

3.4.12 Desain fitur halaman lihat data
Halaman keempat merupakan bagian untuk mengisi data legal bangunan, berupa jenis
sertifikat, status, progres arsitektur, tahun bangun, dan harga jual agunan. Berikut merupakan

tampilan dari halaman bangunan pada Gambar 3.20.
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@ Lihat Data

RAHMAT PERMADI
| D4 NO 21 - '24 DESEMBER
WS.  TAMAN BARU
71 B
EEP
f T5 NO 09 - '24 DESEMBER
5.  TAMAN BARU
= 72 &
AA
1 AA 3 - '24 DESEMBER 2024
=S  TAMAN BARU
73 =
FGF
1 Y6 NO 09 - ‘24 DESEMBER
=S  TAMAN BARU
74 =
JHIH
HHHF - '24 DESEMBER 2024
=S5,  TAMAN BARU
= 75

POPO

S——
“ D1NO 09 - '24 DESEMBER
x = BUKIT MAS RESIDENCE
76
——r GSFSD
“ SFDFE - *24 DESEMBER 2024
= s BUKIT MAS RESIDENCE
77
-'27 DESEMBER 2024
78

Gambar 3.20 Tampilan lihat data

3.5 Implementasi

Dalam aplikasi yang dikembangkan dalam basis Low-Code Development Platform
(LCDP), khususnya pada Power Apps, setelah proses desain selesai, proyek dapat langsung
digunakan tanpa melalui atau deployment, karena semua perubahan tersimpan secara real time
di dalam platform. Proses implementasi mencakup langkah publish atau yang umumnya
dikenal sebagai proses deploy aplikasi, yang dilakukan langsung melalui Power Apps Studio
menggunakan tombol “Publish” yang terletak di kanan atas editor. Berikut merupakan tampilan

tombol untuk melakukan publish, seperti ditunjukkan pada Gambar 3.21.
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.
2 Editng @ (gm} Qs = > v G
Publish (Ctrl+Shift+P)
Properties X
TEXT IN @
field_namaPemohon

Display Advanced

| Default

Format Text v

Hint text Masukkan nama
nemnhan

[ o Font Segoe Ul ~

Font size 12

Font weight B Normal v

Gambar 3.21 Tampilan halaman bangunan

Dialog publish akan muncul untuk dapat diubah detailnya, seperti icon dan nama aplikasi
agar pada mobile dapat muncul sesuai detail yang telah ditentukan pada proses publish. Jika
sudah, proses publish dapat dilakukan dengan menekan tombol “Publish this version”. Berikut

merupakan tampilan dialog untuk melakukan publish proyek pada Gambar 3.22.

e =

Gambar 3.22 Tampilan dialog publish

Pada platform mobile akan langsung terupdate, yang menandakan kalau terdapat versi
terbaru dari tim pengembang. Pengguna dapat langsung menekan notifikasi tersebut untuk
dapat langsung menggunakan versi terbaru dari aplikasi itu. Berikut merupakan tampilan

notifikasi pada Power Apps mobile jika terdapat update versi terbaru pada Gambar 3.23.
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21148 O A M & LTE 4

@ A new version of your app is available. Tap to %
update now.

Nama Pemohon
Masukkan nama pemohon

Blok/Kavling Tanggal Lapor

=,
Gambar 3.23 Tampilan notifikasi update aplikasi

Pada gambar berikut merupakan aplikasi yang sudah diimplementasikan pada platform
mobile dari sisi pengguna. Aplikasi ini telah melewati proses desain dan publish di Power
Apps, lalu dapat langsung diakses oleh pengguna. Tampilan ini menunjukkan bagaimana
antarmuka aplikasi terlihat saat dijalankan di ponsel. Proses ini menjadi salah satu keunggulan
dari Power Apps, karena memungkinkan developer maupun citizen developer untuk melihat
hasil implementasi secara langsung tanpa perlu proses instalasi yang rumit. Setelah dilakukan
publish, pengguna bisa langsung berinteraksi dengan aplikasi sesuai dengan fungsi yang telah
dirancang sebelumnya. Berikut merupakan tampilan aplikasi yang sudah berjalan pada ponsel

pada Gambar 3.24.

Gambar 3.24 Tampilan eLPA yang sudah terimplementasi di ponsel
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3.6 Testing/Pengujian
Setelah keseluruhan proyek sudah terimplementasi dalam environment, langkah
selanjutnya yaitu melakukan testing terhadap keseluruhan fungsi aplikasi menggunakan
metode black-box testing. Test case untuk pengujian mengisi form hingga berupa file Excel
dapat dilihat pada Tabel 3.2.
Tabel 3.2 Hasil pengujian black box

No | Use Case Skenario Hasil yang Hasil
. Diharapkan Pengujian
1 Mengisi data form | Pengguna mengisi data | Field berisikan data Berhasil
dalam field input dari pengguna
keseluruhan form. tanpa error
2 | Melakukan edit Pengguna mengubah List perumahan yang | Berhasil
detail salah satu detail salah satu terpilih dapat diupdate
perumahan dari perumahan yang sudah | sesuai isian
fitur edit list ada dalam list.
perumahan
3 Melakukan tambah | Pengguna melakukan Hasil gambar dapat Berhasil
foto pada aplikasi unggah foto dengan ditampilkan dalam
cara foto langsung dari | form.
aplikasi atau dengan
impor dari galeri.
4 | Menambah data Pengguna melakukan Sistem menyimpan Berhasil
agunan ke entri di | submit data setelah data dari form di
SharePoint seluruh form di Power | Power Apps ke
Apps terisi. SharePoint Lists.
5 Melihat hasil Pengguna melihat Isian data dalam Berhasil
ekspor file Excel laporan Excel yang Excel sama dengan
dalam OneDrive terdapat dalam input dalam aplikasi
direktori OneDrive.

Dalam Power Apps, aplikasi yang dikembangkan dengan model canvas bisa langsung
dicoba menggunakan fitur preview yang tersedia di dalam Power Apps Studio, memungkinkan
tim pengembang untuk melihat bagaimana aplikasi akan berjalan dari sisi pengguna, tanpa
harus melakukan publish atau deploy terlebih dahulu. Preview ini dapat memastikan tampilan
aplikasi akan seperti bagaimana pada pengguna, meminimalisir kesalahan yang bisa muncul di
versi akhir aplikasi. Berikut merupakan hasil testing aplikasi dalam Power Apps Studio pada

Gambar 3.25.
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Gambar 3.25 Tampilan preview canvas

Kemudian testing ini juga berupa pengujian flow terhadap flow yang berjalan pada Power
Automate. Flow yang dijalankan dari awal hingga berakhir dapat langsung diuji dalam Power
Automate. Pengujian flow ini dilakukan secara menyeluruh untuk memastikan setiap tahapan
dalam flow berjalan dengan baik, menggunakan fitur flow checker yang terintegrasi dengan
Power Automate untuk menjalankan simulasi lengkap dari trigger awal hingga trigger terakhir
dalam flow. Tidak hanya itu, flow checker juga dapat menganalisis struktur flow secara
keseluruhan dan mengidentifikasi isu potensial flow, seperti missing connections, invalid
expressions, atau konfigurasi yang tidak optimal.

Dalam proses testing ini, pengembang dapat memantau secara real-time bagaimana data
berpindah dari satu step ke step berikutnya. Hal ini sangat membantu dalam mengidentifikasi
potensi error yang mungkin terjadi di tengah proses. Setiap step dalam flow akan menampilkan
status eksekusi flow, durasi pemrosesan, dan hasil output yang dihasilkan berupa JSON. Pada

Gambar 3.26 merupakan status eksekusi flow yang sudah berjalan secara keseluruhan.
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Gambar 3.26 Tampilan status eksekusi keseluruhan flow

Saat salah satu flow berjalan, kemudian akan terlihat bahwa terdapat status akhir dari
hasil berjalannya eksekusi, berupa durasi flow itu dieksekusi dan status akhirnya, apakah
berhasil atau gagal. Pada Gambar 3.27 merupakan status eksekusi salah satu flow yang telah

berjalan dengan berhasil.

=@
.'-lﬂ'bmmitmﬁ:-
created

Gambar 3.27 Tampilan status eksekusi flow

Ketika ingin melihat status keseluruhan output dari salah satu flow, terdapat hasil run
yang berupa sekumpulan hasil output dalam bentuk GUI pada tampilan sebelah kiri. Jika
ditekan “Show raw outputs”, akan memunculkan deretan output dalam bentuk JSON pada

tampilan sebelah kanan. Terlihat pada gambar bahwa flow “Add a row into a table” berhasil



44

dieksekusi dengan menghasilkan statusCode 200 “OK”, dan item parameter apa saja yang telah
dikirim pada flow itu, serta raw output JSON untuk pengecekan lebih lanjut pada kanan layar.
Pada Gambar 3.28 merupakan detail eksekusi salah satu flow serta raw outputnya.

Tambah_data_LPA_Record_ke_dalam_tabel_Excel_-_Add_a_ro...

ecord_ke_dalam_tabel_Excel - Add_a_row_into_a_table
VP OSNLTT

“defa

-c66e1833-63e-4b9F-9479-faB7bccal033”,
9f-9479-fa87bcca1033",
: "bf759827-bf3b-406a-b610-2b879e0a1d67",

“x-ms-apihub-cached-response”: "false",
“x-ms-apihub-obo": *f
"Date”: "Mon, 21 Jul 1:38:53 GMT",
ion/json; odata.metadatasminimal®,

“https://excelonline-ea.azconn-ea-@81.p.azurewebsites. ng

: "@ac39cca-dca9-delf-bl33-1d2cesbazada”,

“note_jlnPerun”
“note_platkPR"
headers “bgn_pondas
"bgn_dinding":
“bgn_lantai®:
“bgn_dindingDl:

“bgn.
“"bgn_statHal
“bgn_progre:
“bgn_tahung,
"tanah_perseng;
"hargalual”: "180000000" A

Gambar 3.28 Tampilan detail eksekusi salah satu flow dengan raw output JSON
Keseluruhan satu siklus flow akan tampak hasil akhir »un pada flow run history, berupa
kapan flow itu dieksekusi karena trigger dari SharePoint, durasi eksekusi keseluruhannya, dan
status berhasil dari keseluruhan flow di dalam siklus itu. Dalam Gambar 3.29 merupakan

tampilan dari flow run history yang terdapat pada Power Automate.

Flow runs error trends (last 7 days) Go to Automati
28.day run history Edit columns () ll uns
stare Duration Status This flow is not a solution doud flow.
Now 27, 0236 PM (3 min ago) LooE10 lest succeades Dstan
Now 27, 09:33 PM (6 min age) 00012 Failed
Now 27, 09:26 PM (13 min ago} o000 o deel
Process mining (preview] (1 s
Now 27, 0921 PM (18 min 2g0] c00zi0 Test su
= Average run duration
Mo 27, 0619 P (1 4 aga) cooni0 Te  cernted Il
e 00:00:23
Now 27, 0618 PM (1 h aga) 45/ ms lest taled el
Now 27, 0816 PM [1 haga) om0 Test succsedic N
Associated apps and flows (0
Now 27, 06:14 PM (1 h aga) o001 Test suconndies
“fou don't have any apps or flaws assoriated with this flow. | a2
Now 27, 00:14 PM (1 hago) s64ms st faod
e 27, 0502 P (1 7 aga) cooni0 e

Gambar 3.29 Tampilan flow run history Power Automate
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3.7 Maintenance

Setelah aplikasi berjalan dan digunakan secara aktif, aktivitas utama yang dilakukan
pengembang meliputi pemantauan performa aplikasi, perbaikan jika ditemukan bug atau error
dari laporan pengguna, serta pembaruan data yang mungkin mengalami perubahan, seperti
penambahan pilihan dropdown atau revisi isi field tertentu. Selain itu, pembaruan versi aplikasi
juga bisa dilakukan langsung melalui Power Apps Studio, baik untuk memperbaiki alur kerja,
menambahkan fitur, atau menyempurnakan tampilan antarmuka. Setelah perubahan selesai,
aplikasi dapat dipublikasikan ulang (republish) agar versi terbaru bisa langsung digunakan oleh
semua pengguna tanpa perlu instal ulang. Fitur di Power Apps juga memungkinkan tim
pengembang untuk melihat riwayat versi yang pernah dipublikasikan, sehingga mudah untuk

melakukan rollback jika diperlukan.

3.8 Penutupan Proyek

Penutupan aktivitas pengembangan proyek aplikasi ERP eLPA untuk pelaporan agunan
berbasis Power Platform ditandai dengan selesainya proses implementasi proyek ke
environment Microsoft 365 dan pengujian yang sudah minim error. Pada tahap desain
antarmuka (UI/UX), masih terdapat beberapa komponen halaman seperti edit data record
agunan dan fitur notifikasi otomatis yang belum sempat diselesaikan karena keterbatasan waktu
selama masa magang berlangsung. Mengingat tugas penulis telah selesai, maka pengembangan
lebih lanjut, termasuk penambahan fitur dan proses implementasi sistem secara menyeluruh,

akan diteruskan oleh tim internal perusahaan yang bersangkutan.
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BAB IV
REFLEKSI PELAKSANAAN MAGANG

4.1 Relevansi Akademik

Selama pelaksanaan magang, penulis terlibat langsung dalam pengembangan sistem
Enterprise Resource Planning (ERP) berbasis platform Microsoft Dynamics 365, dengan
Microsoft Power Apps sebagai aplikasi utama. Relevansi akademik yang didapatkan dari
pengalaman magang ini yaitu terdapat pada aktivitas pengembangan sistem dengan materi yang
telah penulis pelajari di Program Studi Informatika, termasuk membentuk relasi antar tabel
berbentuk ERD.

Selain itu, keterlibatan penulis dalam proses digitalisasi dan otomasi alur bisnis perusahaan
melalui platform /low-code juga sejalan dengan tren transformasi digital yang sering dibahas

dalam perkuliahan, terutama dalam konteks efisiensi operasional dan integrasi data.

4.2 Lingkungan Magang

Di tempat magang, setiap pegawai punya tugas dan tanggung jawab yang jelas. Suasana
kerja cukup disiplin, baik soal kehadiran, jam kerja, maupun mengikuti aturan yang berlaku.
Tapi di sisi lain, komunikasi di kantor juga terbuka. Walaupun penulis hanya mahasiswa
magang, tetap diajak ikut diskusi dengan pembimbing lapangan maupun staf lain. Dari
pengalaman ini, penulis belajar beradaptasi, menghargai cara kerja orang lain, dan memahami

pentingnya profesionalitas di lingkungan kerja.

4.2.1 Aktivitas Harian

Selama magang, penulis menjalani jadwal kerja dari hari Senin hingga Jumat pukul 08.00—
15.30, dengan waktu istirahat pada pukul 11.55-13.00. Aktivitas harian dimulai dengan
briefing singkat bersama pembimbing lapangan untuk membahas pekerjaan yang harus
diselesaikan, termasuk perkembangan proyek aplikasi yang sedang dikerjakan. Kegiatan utama
penulis selama jam kerja berfokus pada pengembangan aplikasi, yang mencakup mempelajari
sistem internal yang sudah ada, mengidentifikasi kebutuhan pengguna, serta merancang alur
sistem sesuai prosedur perbankan syariah. Penulis juga membantu tugas petugas Lapangan
Penilaian Agunan (LPA) dan bagian Financing Administration dalam membuat laporan agunan

ketika ada data baru yang masuk, jika dari mereka memerlukan bantuan secara sesekali.
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Selain mengerjakan pekerjaan teknis, penulis sering berdiskusi dengan pegawai dari unit
kerja lain untuk memahami bagaimana aplikasi yang dikembangkan dapat menunjang kegiatan
operasional cabang. Di sela kegiatan, penulis juga melakukan dokumentasi progres, menguji

sistem yang sedang dikembangkan, serta melaporkan hasilnya kepada supervisor.

4.2.2 Pengembangan Softskill, Hardskill, dan Pembelajaran

Magang ini tidak hanya memberikan pengalaman teknis, tetapi juga mendorong
pertumbuhan keterampilan secara menyeluruh. Dari sisi hardskill, penulis memperoleh
pemahaman lebih mendalam tentang pengembangan aplikasi berba, integrasi dengan database
(dalam hal ini SharePoint), serta penerapan aturan compliance yang harus selaras dengan
kebijakan kantor pusat. Proses coding, debugging, dan pengujian aplikasi memberikan latihan
nyata yang memperkuat keterampilan teknis penulis.

Sementara dari sisi softskill, penulis belajar banyak tentang manajemen waktu, komunikasi
efektif, dan kerja sama tim. Pada awalnya penulis merasa canggung untuk menyampaikan
pendapat atau bertanya ketika ada hal yang kurang dipahami. Namun seiring berjalannya
waktu, kepercayaan diri penulis tumbuh, serta keterampilan berkomunikasi menjadi lebih baik
karena terbiasa berdiskusi dengan pegawai yang latar belakangnya berbeda. Selain itu, penulis
juga belajar menghadapi tantangan, misalnya ketika menemui kendala teknis atau ketika harus
menyesuaikan rancangan aplikasi agar sesuai dengan prosedur perbankan. Pembelajaran utama
yang diperoleh adalah bagaimana menghubungkan ilmu yang dipelajari di bangku kuliah

dengan kebutuhan nyata di dunia kerja.

4.3 Pembelajaran Magang
4.3.1 Manfaat
Selama menjalani magang, penulis memperoleh berbagai manfaat terutama dapat lebih
memahami hubungan antar tabel, terutama yang terkait dengan jenis data di Power Apps yang
beragam jenisnya. Penulis juga belajar tentang efisiensi data, seperti konsep one-to-many dan
many-to-one, yang sangat penting dalam mengelola data aplikasi dan performa aplikasi.
Penulis juga mempelajari penggunaan JSON, baik untuk mengambil dan mengirim data
melalui API, maupun untuk mengolah data yang digunakan di aplikasi. Selain itu, penulis
mempelajari penggunaan Power Automate untuk mengotomatisasi alur kerja dan mengelola

data secara otomatis. Dengan Power Automate, pengguna aplikasi dapat melakukan berbagai
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tugas otomatis, seperti mengambil data secara otomatis dan integrasi antar aplikasi, yang dapat

meningkatkan efisiensi operasional.

4.3.2 Kendala, Hambatan dan Tantangan

Selama pelaksanaan magang berlangsung, penulis menemukan bahwa ruang lingkup
pekerjaan di kantor cabang memerlukan sebuah sistem dalam pengolahan data serta
penyimpanan dokumen. Dari sisi kelebihan, cabang memiliki fleksibilitas untuk mencoba ide
atau aplikasi yang dapat membantu pekerjaan sehari-hari, selama tetap mengikuti aturan yang
ditetapkan oleh kantor pusat. Namun di sisi lain, hal seperti ini terdapat juga beberapa
kelemahan. Kewenangan cabang yang terbatas menyebabkan banyak inisiatif harus melalui
persetujuan kantor pusat atau DPS (Dewan Pengawas Syariah). Hal ini berdampak pada
prototype aplikasi yang telah dikembangkan tidak dapat langsung digunakan, menyebabkan
proses uji coba dan perbaikan aplikasi berjalan lebih lambat. Meskipun demikian, pengalaman
magang ini memberikan penulis banyak pelajaran penting bagaimana menyeimbangkan
kebutuhan inovasi di cabang dengan aturan kepatuhan yang berlaku di tingkat pusat.

Salah satu kendala utama yang penulis temui adalah terbatasnya pengalaman dan
kemampuan dalam menggunakan framework yang digunakan pada situs magang, yaitu
Microsoft Power Platform dan Dynamics 365 dengan basis platform Power Apps yang
menggunakan metode pengembangan SDLC model Waterfall. Penulis juga merasa sedikit
terhambat dalam menyelesaikan tugas yang diberikan oleh supervisor karena penulis belum
sepenuhnya menguasai framework tersebut. Dalam hal ini penulis dapat mengatasi masalah
tersebut dengan mencari solusi berupa tutorial di internet, dan sebagian banyak dengan bantuan
beberapa fools Al, seperti ChatGPT, Claude Al, dan Perplexity, dengan tujuan penulis dapat
menyelesaikan sebagian banyak masalah dalam code dan sebagian banyak untuk perbaikan

antarmuka Power Apps.

4.4 Pembelajaran Magang

Selama pelaksanaan magang, penulis memperoleh berbagai pembelajaran dari sisi teknis
maupun non-teknis yang benar-benar berarti untuk ke depannya, terutama ke masa depan
penulis apabila bekerja di dunia nyata. Berikut pembelajaran magang yang didapatkan penulis

selama magang:
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4.4.1 Pemahaman Platform Low-Code Microsoft Power Platform

Penulis mempelajari cara membangun aplikasi dengan basis LCDP menggunakan
Microsoft Power Apps, yang biasana termasuk mengatur /ayout, menambahkan kontrol seperti
tombol (button), input teks, dropdown, dan galeri data. Penulis juga memahami bagaimana
menghubungkan komponen tersebut dengan data source seperti SharePoint Lists dan
Microsoft Dataverse.
4.4.2 Pemahaman Penggunaan Rumus dan Fungsi dalam Excel

Penulis memahami rumus dan fungsi yang dipakai pada Excel, beberapa contohnya
seperti: VLOOKUP, cell reference, dan fungsi Logical (AND, OR, dan NOT) serta Conditional
(fungsi IF) untuk penggunaan referensi data dalam suatu cell ke cell lain, atau untuk
penggunaan data yang memerlukan fungsi logical atau conditional.
4.4.3 Pemahaman Manajemen Data dan Relasi

Dalam pengelolaan data, penulis belajar bagaimana menyusun struktur data yang efisien
di SharePoint, melakukan pemetaan relasi antar tabel (/ists), serta integritas data saat dilakukan
proses Create, Read, Update, dan Delete (CRUD), yang melibatkan pembuatan list untuk data
perumahan, developer, dan keterkaitan antar entitas tersebut.
4.4.4 Penerapan Otomatisasi Proses Bisnis

Penulis juga mempelajari penggunaan Power Automate untuk membuat alur kerja
otomatis, seperti pengiriman notifikasi email secara otomatis saat data baru ditambahkan,
pembaruan status data, atau penyimpanan file ke OneDrive secara otomatis berdasarkan
kondisi tertentu. Pembelajaran ini memperkenalkan penulis pada konsep event-driven

automation dan conditional logic.
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Desain Antarmuka dan Pengalaman Pengguna (UI/UX)

Selain sisi fungsional, penulis juga mempelajari pentingnya merancang antarmuka yang
intuitif dan mudah digunakan, terutama karena aplikasi ini akan digunakan oleh tim
lapangan non-teknis.

Komunikasi antar tim

Di luar aspek teknis, penulis mempelajari bagaimana menyampaikan hasil pekerjaan
secara lebih profesional, baik dalam bentuk dokumentasi maupun presentasi. Penulis
juga berlatih untuk bisa menerima masukan dari supervisor dan pengguna, serta refleksi

diri berdasarkan umpan balik tersebut.
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BAB YV
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penulisan tugas akhir ini bertujuan untuk memberikan gambaran secara komprehensif
mengenai proses pengembangan aplikasi sistem ERP berbasis platform low-code yang
dilakukan oleh penulis selama menjalani kegiatan magang di Bank BTN Syariah Kantor
Cabang Serang. Selain sebagai sarana implementasi pengetahuan yang diperoleh selama masa
studi, penulisan ini juga dimaksudkan untuk memperkenalkan lebih lanjut penggunaan
platform low-code Microsoft Power Platform, yang terdiri dari Power Apps, Power Automate,
serta integrasi data menggunakan SharePoint Lists dan OneDrive. Diharapkan pengetahuan
yang disampaikan dalam laporan ini dapat menjadi pijakan awal dalam merancang dan
membangun sistem berbasis low-code, khususnya untuk kebutuhan digitalisasi dan otomasi
proses bisnis seperti pelaporan agunan dari lapangan ke pusat perusahaan. Berdasarkan hasil
kegiatan magang dan penyusunan laporan tugas akhir, maka dapat diambil kesimpulan sebagai
berikut:

a. Aplikasi pelaporan agunan yang dikembangkan dengan Power Apps dapat
mempermudah petugas lapangan dalam melakukan input data secara langsung melalui
perangkat mobile, sehingga mempercepat proses pelaporan dan mengurangi risiko
kesalahan manual dalam pencatatan.

b. Integrasi otomatis dengan Power Automate dan OneDrive memungkinkan sistem untuk
secara otomatis menyimpan hasil pelaporan ke dalam folder perusahaan yang
terstruktur, sehingga proses dokumentasi menjadi lebih tertata dan mudah diakses oleh
pihak terkait.

c. SharePoint List berperan sebagai pusat penyimpanan data (database) yang fleksibel dan
mudah dikelola, sekaligus menjadi media integrasi antara Power Apps dan Power
Automate dalam alur kerja pelaporan.

d. Metode pengembangan yang digunakan berbasis SDLC model Waterfall, yang terdiri
dari tahapan perencanaan, pengembangan, hingga pengujian dan penyempurnaan
secara bertahap. Namun, tantangan tetap ada, seperti keterbatasan waktu dalam daily
meeting dan kesulitan mengumpulkan umpan balik dari end-user secara langsung

selama masa pengujian.
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e. Platform low-code Microsoft Power Platform terbukti dapat mempercepat proses
pengembangan aplikasi tanpa memerlukan kemampuan pemrograman lanjutan. Fitur
seperti template, connector, dan automated flow membantu dalam membangun sistem

yang kompleks secara efisien, serta dapat dikembangkan lebih lanjut.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil implementasi dan evaluasi sistem pelaporan agunan menggunakan

Microsoft Power Platform selama kegiatan magang, terdapat beberapa aspek yang memerlukan

pengembangan lebih lanjut untuk mencapai optimalisasi sistem yang maksimal. Berikut adalah

saran dari penulis untuk Bank BTN Syariah Kantor Cabang Serang:

a. Menambahkan fitur pencarian dalam halaman lihat data agunan agar mudah dicari jika
laporan sudah dalam jumlah yang banyak.

b. Menambahkan fitur ekspor data ke PDF langsung dari aplikasi jika memungkinkan data
untuk dikirim secara langsung dari lapangan atau dicetak.

c. Menambahkan fitur sinkronisasi OneDrive untuk dapat membaca agunan yang terlapor dari
direktori, bukan dari list record pada SharePoint, karena data bisa saja diubah apabila
terdapat kemajuan progres dari agunan tersebut, seperti: bangunan yang masih pondasi,

saat kunjungan selanjutnya sudah terpasang atap.
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Testing aplikasi setelah implementasi proyek, pada petugas lapangan



